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5.1 Kestmpulan

Berdasarkan hasil peneliian mengenai relokasi industri semikonduktor
global dan posisi Vietnam sebagai penerima manfaat dan rivalitas Amerika Serikat
- China. dopat disimpulkan bahwa restrukiurisasi Global Value Chain (GVC) pada
periode 2021-2024 dipengarubi uluh.lﬁtﬁkwm:t

Pertamia, infensifikasi rivalitas teknolog; antarm Amerika Serikat dan China
telah mendorong ﬂw mntai pasok global don percepatan  sirategi
foidshoring. Kebijakan yﬂhldif seperti CHIPS and Scicnee Act (2022)
W akses China terhadap teknologi chip w sehingp.
gluhi mulu mengglihkan produks: ke negara n'uhtm m WmEn Secars
ge@nﬁﬂ,mmn konteks ini, Vietnam menjadi sakuh satu Mﬂﬂ. uma re |
kareﬂ'tﬁulmgnhil kompetitif, serta mampu menyediakan tenaga hﬂltﬂn‘npl]

dengan biaya rendah.

Kedun, perubahon struktur rantai nilai smikn%‘gﬁbﬂ memberikan
peluang bugi negara-negara berkembang untuk naik kelas dalam GVC. Victnam
berhasil menmnfn.ulknn momentum in1 melaln pm Foreicn Direct
.hm-sfm{ﬂm},-' 1 multmusnhﬂmﬂi- Amkor Technology,
sera hlﬁjhlt M }dlfg terus meudnm‘fg ehpqnm industri teknologi
tinggi. Relokasi Amkor ke Bac Ninh mempﬂm mi\"lmmm pada segmen
assembly. testing. and packaging (ATP) don meo enciptakan efek berganda terhadap
industri pendukung, logistik berteknologi fingoi. hmm pendldj kan vokasi,

Ketiga, penelitian menunjukkan bahwa Vietnam telsh mengalami proses
economic wpgrading, meskipun masih menghadapi sejumlah kendala. Vietnam
mulai bergerak dani sekadar basis manufaktur berbiaya rendah menuju negara yang
berpotensi mengambil fungsi bernilai tambah lebih tingg dalam GVC, seperti
desam, R&D, dan rekavasa teknis. Namun, keterbatasan teknologi tingkat lanjul.
ketergantungan padn impor komponen inti, serta risiko geopolitik kawasan tetap
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menjadi tantangan vang pertu diantisipasi. Walaupun demikian. integrasi Vietnam
dalam jaringan produksi global semakin kuat, menempatkannya sebagai emerging
hub semikonduktor di Asia Tenggara.

Secara unum, relokasi Amkor Technology mencerminkan transformasi
struktural vang lebih luas dalam industri semikonduktor globsl. Vietnam tidak
hanya menjadi destinasi produksi. tetapi juga aktor strategis yang berperan dalam
restrukturisasi GVC akibat dim:mka-_mﬁnk ASChina. Dengan dukungan
kebijakan pemerintal, peningkatan kualitas tenaga kerja. dan investasi industri.
Vietnam memiliki peluang besar untuk memperkuat posisinya sebagai pusat
perturfis e CREEEN S o ondiios regonr

Hﬂ[&ul peluang dan tantangan strategis mmm pada bab

hm\yu* terdapat beberspa rekomendasi yang dapst dipertimbangkan untuk
memperkuat permn Vietnam dalam rantai nilai semikonduktor global. Pertama,
pemenintah Vietnom perly mengurangi ketergantungan pada teknologi dan bahan
baku “'E'Wm" memperkoal kemampuan domestik melalu pﬂ:g.udmngan
pusat R&D, penngkatan kualitas pendidikan S'l'm1l dan dukungan bag:
perusahaon lokal untuk bermovasi. Penguatan kapm’ﬂltmnluphj sepert
litograf, desain chip, dan material semikonduktor, sangat penting untuk mencapai
kemandirian Mﬂlw g ﬂSlku gnngmm global.

Kedua, Vietnum perlu memperkuat Im-m#‘.ﬂ regulasi dan stabilitas politik-
ekonomi guna menghadagi nsiko geopalitik MMEIHEE hubungan dengan
AS, China, dan rmgarim 'ASEAN menjodi kunci untuk memastikan
keberlanjutan investasi industn semikonduktor. Pemerintah juga dapat memperluas
perjenjian perdagangan bebas serta meningkatkan diplomasi ekonomi untuk
menarik lebih banyak investor strategis.

Ketign, untuk mempertahankan dan meningkatkan posisi dafam GVC,
Vietnam perlu mengoptimalkan proses upgroding imdustri. Hal ini dapat difakukan

dengan memperluas kerja sama antara universitas, institusi riset, dan industri;
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menyediakan insentif untuk kegiatan R&TY; dan menciptakan ekosistem inovasi
yang memungkinkan perusshaan lokal naik ke fungsi bernilai tambah lebih tingg
seperti desain dan rekayasa chip, Upaya ini juga akan membantu menciptakan
tenaga kerja yang memiliki kompelensi sesuai kebutuhan industri semikonduktor
global.

Keempat, perusahaan seperti Amkor Technology dan mitra industn lainnya
perlu meningkatkan kolaborasi ck-ngntpm lokal guna memperkuat Jocal
supply  chain. Kﬂﬂ‘]ﬂﬂtﬂn Fm ‘domestik dalam rantai pasok akan

pembangunan  kapasitas jangks panjang dan  mengurang
kmw padumm Pendekatan ini juga menmgkatkan daya saing
Wigtnam sebagai huhmﬂlhtteknnlngj tinggi.

Penelitian ini berfokus pada dinamika GVC semikanduktor dalam konteks
rivalitss AS- China. Oleh karena itu, penelitian selanjuinya dissrankan. untuk
memperluss eakupan analisis dengan melihat transformasi GVIC dafam industri
urlmit seperti baterai, elcktronik konsumen. dan energi terbarukan. Selain itu.
penclitian lanjutan dapat menyoroti bagnimana perusahaan Vietnam mampu
nuhkuknmd%’ng secars mandir. Selain itu, wnaﬂﬁn-;mdnmngma perlu
mengkaji secarn lebih komprehensif apakah Vietnam mampu memanfaatkan
mOomentum gmpuhllk dnn arus investasi global Mmm Yapabilitos

krﬂlnﬁ mﬁ. memperkuat hﬁnﬁ!ﬂktur R&D, ﬁn ﬂﬁ k.hﬁ;m mencapal
Sunctional W— m bm:gm Fajuglm ini menjadi  penting
mengingat- hﬁeﬂm‘hn Vietmm dalam jangka mmgﬂl bergantung pada
kemampuannya berpindah dars Wl mmﬂiﬂtw,h:ya ke fungsi bernilai
tambah tinggi dalom rentar nilai - semikonduktor “global. Dengan berbagni
rekomendasi tersebut, diharapkan Vietnam dapal memaksimalkan peluang vang
muncul dari restrukturisasi rantai pasok global dan memperkuat perannya sebagai
aktor utama dalam industri semikonduktor di kawasan Asia Pasifik.
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